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 Abstract: The capacity to formulate, apply, and understand mathematics in a 
variety of problem contexts is known as mathematical literacy. This research 
is a qualitative descriptive study that collects data from subjects consisting of 
one student with high, medium, low visual-spatial intelligence. The goal is to 
describe students' mathematical literacy in terms of visual-spatial intelligence 
differences. Mathematical literacy tests, interviews, and visual-spatial 
intelligence tests were all used in the study. The information is then researched 
by utilizing the stages of formulation, application, and interpretation of the 
mathematical process as defined by mathematical literacy. The results showed 
that students who have high visual-spatial intelligence are able to formulate 
by identifying the mathematical aspects of the problems obtained, are able to 
design or use mathematical concepts to make strategies to get solutions to 
problems, and are able to apply facts, rules and algorithms in solving 
problems, able in the process of interpreting by interpreting the results of 
solving the given problem. Mathematical literacy ability students visual-
spatial intelligence is being able to formulate by identifying the mathematical 
aspects of the problems obtained, able to design and or use mathematical 
concepts to make strategies to get solutions to problems and able to apply facts, 
rules and algorithms in solving problems, able in the process of interpreting 
by interpreting the results of solving a given problem. The mathematical 
literacy ability of students with low visual-spatial intelligence is less able to 
formulate, namely identifying the mathematical aspects in the problem, 
students are also lacking in terms of interpreting the answers found whether 
it makes sense to the problem at hand. The existence of a (AKM) helps improve 
the ability of Indonesian students which will have a good impact on 
Indonesia's ranking on PISA 
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PENDAHULUAN  
PISA (Program for International Assessment) diprakarsai oleh negara-negara anggota OECD 

(Organisasi Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi). PISA diadakan perdana tahun 2000 

untuk membantu negara-negara dalam menyiapkan manusia yang berdaya untuk bersaing 

di pasar internasional. PISA Secara berkala setiap tiga tahun untuk menentukan tingkat 

melek huruf untuk anak usia remaja antara 14-16 tahun dalam pelajaran eksakta. Pengujian 

di PISA bersifat diagnostik dan memberikan informasi yang berguna untuk sistem 

pendidikan. PISA berbeda dari tes lain karena tidak mengaitkan metode langsung dengan 

kurikulum sekolah. 

Hadirnya PISA, diharapkan setiap negara dapat membuat kebijakan yang mengukur 

pengetahuan dan keterampilan siswa secara mandiri, dengan membandingkan prestasi 
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nasional lainnya. Negara di peringkat nomor satu dianggap sukses dan harus menjadi 

panutan bagi seluruh komunitas pendidikan semua negara. PISA menilai literasi 

matematika, yaitu kapasitas seseorang untuk mengkonseptualisasikan, menggunakan, dan 

memahami matematika dalam berbagai situasi. Penggunaan konsep, metode, fakta, dan 

instrumen matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan meramalkan fenomena 

atau peristiwa merupakan komponen literasi matematika. Individu yang melek matematis 

lebih mampu memahami tempat mereka di dunia matematika dan membuat penilaian yang 

tepat dan keputusan rasional yang membantu, reflektif, dan konstruktif. 

Menurut uraian yang diberikan di atas, literasi matematika membantu siswa memahami 

tujuan dan fungsi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana 

menggunakannya untuk mengambil keputusan yang bijak sebagai warga negara yang 

peduli dan bijaksana, bukan hanya sebagai sarana menyelesaikan tugas (Kuswidi, 2017). 

Mempelajari kalkulus, persamaan diferensial, topologi, analisis, aljabar linier, aljabar 

abstrak, dan rumus matematika secara mendalam bukanlah tujuan literasi matematika; 

sebaliknya, ini adalah untuk mendapatkan pemahaman dan apresiasi yang komprehensif 

tentang apa yang mampu dilakukan matematika (Ojose, 2011). Literasi matematika, 

menurut Ojose, adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang melek matematika dapat 

meramalkan, memahami data, memecahkan masalah umum, menggunakan grafik dan 

geometri, dan berkomunikasi menggunakan matematika. 

Gagasan literasi matematika juga sering disebut sebagai numerasi. Beberapa 

berpendapat bahwa istilah seperti "numerasi," "literasi kuantitatif," dan "literasi matematika" 

mengacu pada aplikasi matematika. Bentuk teknis literasi matematika atau pencacahan yang 

lebih umum adalah bagaimana beberapa orang memandang matematika. Penggunaan 

konsep matematika dasar, penggunaan masalah dunia nyata yang sering atau jarang 

ditemui, keterlibatan proses pengambilan keputusan dan komunikasi, dan penggunaan 

keterampilan pemecahan konten atau masalah adalah lima komponen utama literasi 

matematika (Machaba, 2018). Selain itu, literasi matematika adalah salah satu kemampuan 

abad ke-21 yang dibutuhkan. Diyakini bahwa literasi matematika kuat jika dapat 

memahami, bernalar, dan menyampaikannya. 

Kerangka kerja matematika PISA disusun dari beberapa bagian utama salah satunya 

yaitu mengorganisir domain matematika, dalam bagian kerangka tersebut terdapat tiga 

unsur yang saling berhubungan antara lain (1) proses matematika yang menjelaskan 

bagaimana siswa dapat menyelesaikannya, (2) konten matematika yang sesuai untuk 

menguji siswa berusia 15 tahun, dan (3) konteks atau situasi yang dijelaskan oleh masalah 

yang memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan matematika (OECD, 2019). 

Kemampuan individu untuk menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika disebut 

sebagai proses perumusan. Ini diikuti oleh proses penerapan, yang mengacu pada 

kemampuan individu untuk menggunakan konsep, fakta, dan prosedur untuk 

mendapatkan solusi, dan akhirnya proses penafsiran, yang mengacu pada kapasitas 
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individu untuk menilai solusi dan menterjemahkannya ke dalam masalah. Konteks masalah 

mencakup konteks pribadi, seperti konteks yang melibatkan kegiatan umum siswa, konteks 

kerja, seperti konteks yang terkait dengan pekerjaan atau profesi, konteks sosial, seperti 

konteks matematika yang terkait dengan kehidupan sosial, dan konteks ilmiah, seperti 

konteks yang membutuhkan penggunaan teori ilmiah ketika memecahkan masalah. Konten 

matematika meliputi kemungkinan dan data, ruang dan bentuk, perubahan dan hubungan, 

dan bilangan (Putra & Vebrian, 2020). Konten ruang dan bentuk erat hubungannya dengan 

geometri. Geometri mempelajari hubungan ntara titik-titik, garis-garis, sudut-sudut, bidang-

bidang serta bangun Susanah (2021: 1) Penting untuk memahami bahwa geometri 

merupakan sistem matematika yang menggunakan penalaran deduktif (deductive 

reasoning) berdasarkan fakta yang dikenal dan dapat diterima untuk menemukan sifat-sifat 

baru. Susanah (2021: 1) 

. Tujuan pembelajaran geometri adalah untuk (1) menumbuhkan kemampuan berpikir 

logis, (2) menciptakan intuisi spasial tentang dunia nyata, (3) menumbuhkan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk matematika tingkat lanjut. (4) bantuan pemahaman bacaan dan 

pemahaman bukti matematis (Prabowo & Ristiani, 2011). Salah satu elemen geometri adalah 

objek sisi datar, seperti kubus, balok, prisma, dan limas. Kemampuan untuk 

memvisualisasikan peristiwa dalam visual sangat bervariasi di antara individu. 

Kemampuan untuk memvisualisasikan berbeda tergantung pada bakat spasial seseorang. 

Kemampuan spasial sebagai kapasitas untuk secara akurat mewakili lingkungan spasial, 

atau kapasitas untuk memvisualisasikan gambar (Harmony & Theis, 2012). Kapasitas spasial 

ini secara akurat membedakan antara bentuk dan benda, memodifikasi item, 

memperhatikan modifikasi ini, menggambarkan objek, secara grafis mengekspresikan data, 

keseimbangan, hubungan, warna, dan garis, serta memiliki rasa ruang dan bentuk yang 

sensitif. 

Kenyataan di lapangan siswa umumnya masih berjuang untuk menerjemahkan konsep 

geometris ke dalam bidang datar, juga dikenal sebagai membangun konstruksi ruang 

geometris, meskipun banyak masalah geometri membutuhkan visualisasi untuk dipecahkan 

(Kariadinata, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa masih lemah. 

Dalam sebuah penelitian yang melibatkan 9 siswa dari salah satu MAN di Yogyakarta, 

ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami konsep di mana dua garis 

berpotongan, seberapa jauh jarak dua titik ketika mereka dipisahkan oleh garis atau bidang, 

dan seberapa jauh jaraknya ketika dua bidang berpotongan dan sejajar (Candraningrum, 

2010). 

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih kurang dengan matematika, 

terutama di bidang geometri, terutama dalam geometri ruang. Siswa harus mampu 

memvisualisasikan objek-objek abstrak. Ini terkait dengan kemampuan spasial yang rendah, 

yang merupakan kapasitas untuk memahami sifat abstrak geometri dan, khususnya, 

kapasitas untuk memvisualisasikan objek yang abstrak. kemampuan visualisasi spasial 

siswa masih kurang, terutama dalam indikasi perspektif, yang mengukur kapasitas siswa 
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untuk mengidentifikasi objek dengan benar jika dilihat dari sisi yang berlawanan. Dari 40 

siswa yang diteliti hanya memiliki nilai rata-rata 3,8 untuk indikator mengamati. Siswa 

hanya menerima skor rata-rata 5,7 untuk indikator rotasi yaitu membayangkan sesuatu yang 

berputar. Nilai rata-rata siswa untuk indikasi membangun, atau mengkontruksi bangun 

geometri, adalah 6,2, sedangkan skor maksimum yang diinginkan untuk ketiga indikator 

adalah 12 (Guven & Kosa, 2008). 

Untuk memudahkan siswa menjawab masalah matematika, terutama yang melibatkan 

geometri, kemampuan spasial siswa harus dilatih dan diperkuat dengan benar. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan National Academy of Science bahwa setiap siswa harus 

meningkatkan kemampuan spasial mereka karena mengetahui geometri sangat penting 

untuk menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari National (Academy 

of Science,2006). Siswa dengan kemampuan spasial tinggi jauh lebih mahir dalam 

memecahkan masalah matematika (Hannafin, 2008). 

Definisi tentang kecerdasan adalah kapasitas untuk membuat keputusan dan mencapai 

hasil dalam berbagai konteks dan keadaan dunia nyata (Gardner & Moran, 2006). 

Keterampilan kognitif yang memungkinkan setiap orang untuk bernalar, merencanakan, 

memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami ide, bahasa, dan belajar sangat terkait 

dengan kecerdasan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah, sementara dalam literasi matematika juga menyajikan 

soal-soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

peneliti tertarik untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari 

kecerdasan visual spasial. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari kecerdasan visual-

spasial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes dan wawancara. Tes kemampuan literasi matematika dan wawancara digunakan 

untuk memperoleh data kualitatif kemampuan literasi siswa SMP ditinjau dari kecerdasan 

visual-spasial, sedangkan tes kecerdasan visual-spasial untuk menentukan tingkat 

kecerdasan visual-spasial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMP secara detail dan sistematis 

dari perspektif kecerdasan visual-spasial. 

Sebanyak 35 siswa pada sebuah SMP Negeri di Sidoarjo tahun akademik 2021-2022 

sebagai sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen penelitian, tes 

kecerdasan visual-spasial 15 soal, tiga soal literasi matematika yang memuat konteks 

pekerjaan atau profesi, dan pedoman wawancara. Konteks tersebut dipilih karena paling 

sering dijumpai di sekitar siswa, konteks profesi erat hubungannya dengan pengukuran, 

penetapan biaya dan pemesanan untuk bahan baku (Adib, 2022). Konteks ini dipilih juga 
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karena pada materi kelas VIII terdapat materi bangun ruang. Sekolah tersebut dipilih karena 

belum pernah dilakukan penelitian tentang literasi matematika sebelumnya. Untuk 

menentukan kategori kecerdasan visual-spasial siswa dilakukanlah tes kecerdasan visual-

spasial siswa dengan menggunakan 15 soal menentukan jaring-jaring yang tepat, soal dari 

tes ini diadaptasi dari soaltpaku.blogspot.com. Beberapa contoh tes kecerdasan visual-

spasial seperti pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Contoh soal tes kecerdasan visual-spasial 

Berdasarkan gambar tersebut diberikan soal serupa sejumlah 15 soal dalam tes 

kecerdasan visual-spasial, jawaban benar dari siswa akan dicari rata-ratanya. Kemudian 

dicarilah standar deviasi dari data tersebut untuk menentukan kategori berdasarkan Azwar 

(2012) seperti pada tabel berikut ini. 

�̄� =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

 

 
Keterangan: 

�̄� = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

σ = standar deviasi 

Tabel 1. Ketentuan kategori kecerdasan visual-spasial 

Kategori X = jawaban benar 

Tinggi 𝑥 > �̄� +  𝜎 

Sedang �̄� +  𝜎 > 𝑥 > �̄� −  𝜎 

Rendah 𝑥 < �̄� −  𝜎 

 

Adapun soal tes literasi matematika terdiri dari tiga soal yang diadaptasi dari PISA 2021 

framework & instruments design pada konteks pekerjaan dengan melakukan penyesuaian 

bahasa dan kondisi tanpa mengubah inti soal. 
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Gambar 2. Contoh tes kemampuan literasi matematika 

Berdasarkan prosedur matematika yang digunakan dalam PISA, hasil tes literasi 

matematika dianalisis. Indikator literasi matematika OECD dimodifikasi dan disesuaikan 

untuk penelitian ini dan ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Indikator dari OECD 

Proses Matematika Indikator 

Merumuskan • Mengidentifikasi komponen matematika dari masalah yang 
tertanam dalam kenyataan dan menententukan variabel kunci.  

• Mengenali struktur matematika dalam suatu masalah atau 
lingkungan, seperti keteraturan, korelasi, dan pola. 

• mengurangi kompleksitas situasi atau masalah ke tingkat yang 
cocok untuk analisis matematika 

• Menentukan batasan dan asumsi yang mendasari setiap 
pemodelan matematika dan penyederhanaan berbasis konteks.  

• Secara matematis mewakili masalah menggunakan variabel, 
simbol, grafik, dan model yang tepat  

• Menyajikan masalah dengan berbagai cara, seperti dengan 
mengaturnya sesuai dengan prinsip-prinsip matematika dan 
menggunakan asumsi yang masuk akal. 

• Mengenali dan mengartikulasikan hubungan antara bahasa 
yang digunakan dalam konteks tertentu dari suatu masalah dan 
bahasa formal dan simbolis yang diperlukan untuk 
mengekspresikannya secara kuantitatif. 

• Mengenali komponen masalah yang sesuai dengan masalah lain 
atau konsep matematika, fakta, atau teknik untuk 
menerjemahkan masalah ke dalam bahasa matematika atau 
representasi. 

• Mengunakan teknologi untuk mendeskripsikan hubungan 
matematis yang ada dalam situasi sensitif konteks, seperti 
spreadsheet atau fitur daftar pada kalkulator grafik.. 

Menerapkan • Membuat dan menerapkan metode untuk memecahkan 
masalah matematika dengan bantuan teknologi dan instrumen 
matematika untuk menemukan solusi yang tepat atau 
perkiraan. 
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• Saat menentukan solusi, menggunakan prinsip , hukum, 
algoritma, dan struktur matematika. 

• Memanipulasi data numerik, grafik, statistik, ekspresi dan 
persamaan aljabar, dan representasi geometris 

• Membuat konstruksi matematika, grafik, dan diagram, dan tarik 
kesimpulan matematika darinya.  

• Untuk mengidentifikasi solusi, menggunakan berbagai 
representasi dan transisi di antara mereka. 

• Menggunakan hasil dari penggunaan teknik matematika untuk 
mengidentifikasi solusi, menggambar generalisasinya 

• Mempertimbangkan argumen matematika, lalu jelaskan dan 
pertahankan kesimpulan matematis.. 

Menafsirkan • Menafsirkan kesimpulan matematis ke dalam konteks yang 
relevan dengan dunia nyata 

• Menilai logika jawaban matematis dalam konteks masalah 
aktual 

• Memahami bagaimana dunia nyata memengaruhi hasil dan 
perhitungan metode atau model matematika untuk membuat 
penilaian tentang konteks di mana hasil harus diubah atau 
diimplementasikan. 

• Menjelaskan bagaimana konteks masalah memengaruhi apakah 
jawaban atau kesimpulan matematis masuk akal atau tidak 
masuk akal.  

• Memahami kompleksitas dan keterbatasan ide dan teknik 
matematika. 

• menganalisis dan menunjukkan kekurangan model yang 
digunakan untuk mengatasi masalah. 

Tidak semua indikator yang ada di OECD digunakan, indikator ini disesuaikan dengan 

soal yang digunakan dalam tes literasi matematika seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Indikator literasi matematika 

Proses matematika Indikator Kode 
indikator 

Merumuskan ● Mengidentifikasi aspek matematika dari 
permasalahan 

F1 

Menerapkan ● Merancang dan menerapkan strategi untuk 
menemukan solusi matematika 

● Menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan struktur 
matematika saat menemukan solusi 

E1 
 
E2 

Menafsirkan ● Menafsirkan hasil matematika kembali ke konteks 
dunia nyata 

● Menjelaskan mengapa hasil atau kesimpulan 
matematika masuk akal atau tidak masuk akal 
mengingat konteks matematika 

I1 
 
I2 

Berikut adalah ilustrasi tentang apa yang diharapkan dari siswa ketika mereka 

menyelesaikan tes literasi matematika. Misalnya, pada gambar 1, siswa dapat 

mengidentifikasi komponen matematika dari masalah yang diberikan dengan 

mengumpulkan data penting dari masalah yang diperlukan untuk menyelesaikannya dan 



 
Volume 12 No. 1 Tahun 2023, Hal 55-72 

 

DOI: https://doi.org/10.26740/mathedunesa.v12n1.p55-72 62 
 

apa yang ditanyakan tentang masalah tersebut. Informasi penting yang dapat siswa 

kumpulkan, antara lain panjang beton 15cm, lebar beton 20cm, tinggi beton 15meter, 

banyaknya beton yang akan dibuat yaitu 10 buah, berat satu sak semen 50kg, komposisi 

semen pada beton tiap meter kubik 253kg dan apa yang ditanyakan pada soal yaitu jumlah 

sak semen yang perlu disiapkan untuk membuat 10 beton tersebut. Setelah itu siswa dapat 

merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

mencari volume 10 balok tersebut yaitu menggunakan rumus volume balok yang dikalikan 

10, setelah menemukan volume 10 balok tersebut maka dapat menentukan banyaknya 

semen menggunakan konsep perbandingan senilai. Setelah diketahui banyaknya semen 

yang dibutuhkan siswa dapat menentukan banyaknya sak semen yang perlu disiapkan 

untuk membuat balok-balok tersebut. Setelah menemukan hasil solusi, siswa dapat 

menafsirkannya ke dalam masalah dunia nyata dengan mendiskusikan temuan. 

Selanjutnya, mereka menilai seberapa tepat hasilnya dan membenarkannya sebagai hal yang 

masuk akal. 

Setelah dilakukan tes literasi matematika, kegiatan wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi rinci tentang literasi matematika siswa dengan menggunakan 

aturan wawancara sebagai instrumennya. Langkah pertama dalam teknik analisis data 

adalah memeriksa hasil tes siswa untuk literasi matematika. Temuan analisis kemudian 

diverifikasi dengan analisis data wawancara, yang memerlukan langkah-langkah 

memadatkan data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan berdasarkan temuan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebanyak 35 siswa mengerjakan tes kecerdasan visual-spasial selama 30 menit. Dari skor 

yang diperoleh, siswa dapat dikategorikan tinggi, sedang, dan rendahnya kecerdasan visual-

spasial. hasil penggolongan kecerdasan visual-spasial disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil penggolongan kecerdasan visual-spasial siswa. 

No. Kategori Jumlah siswa 

1 Rendah 5 

2 Sedang  23 

3 Tinggi  7 

 

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa sebanyak 5 siswa dengan persentase 15% termasuk 

kategori memiliki kecerdasan visual-spasial rendah, kemudian 23 siswa dengan persentase 

65% termasuk kategori memiliki kecerdasan visual-spasial sedang, kategori kecerdasan 

visual-spasial tinggi diperoleh 7 siswa dengan persentase 20%. Satu siswa mewakili setiap 

kategori, dengan pengkodean yang ditunjukkan pada Tabel 5 di bawah ini, yang dipilih 

berdasarkan Tabel 3 dan kriteria yang telah ditentukan. 
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Tabel 5. Subjek penelitian terpilih 

Nama Kategori kecerdasan 

visual-spasial 

Kode 

NA Tinggi VST 

SS Sedang VSS 

N Rendah VSR 

 

Ketiga subjek mengerjakan tes literasi matematika selama 90 menit, yang kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan wawancara. Hasil penganalisisan data pada subjek disajikan 

sebagai berikut. 

Hasil dan Analisis Data pada Subjek VST 

 
Gambar 3. Jawaban Tes Nomor 1 Literasi Matematika oleh VST 

 

Gambar 4. Jawaban Tes Nomor 2 Literasi Matematika oleh VST 



 
Volume 12 No. 1 Tahun 2023, Hal 55-72 

 

DOI: https://doi.org/10.26740/mathedunesa.v12n1.p55-72 64 
 

 

Gambar 5. Jawaban Tes Nomor 2 Literasi Matematika oleh VST 

 
Gambar 6. Hasil wawancara oleh VST 

Pada proses merumuskan menggunakan indikator mengidentifikasi aspek matematika dari 

permasalahan (F1), berdasarkan gambar 3 hingga gambar 5 terlihat bahwa VST dapat 

mengumpulkan informasi-informasi penting dalam soal untuk mencari solusi dengan 

lengkap beserta apa yang ditanyakan dalam soal. 
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Pada proses menerapkan menggunakan indikator merancang dan menerapkan strategi 

untuk menemukan solusi matematika (E1) berdasarkan gambar 3, VST menggunakan 

strategi penyelesaian masalah sesuai ide awal dengan menerapkan rumus volume balok. 

Pada gambar 4, VST tidak menggunakan strategi, pada gambar 5, VST menggunakan 

strategi penyelesaian masalah sesuai ide awal dengan menggunakan rumus persegi panjang.  

Dalam menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan struktur matematika saat menemukan 

solusi (E2), berdasarkan gambar 3, VST mencari volume beton tersebut menggunakan rumus 

volume balok kemudian mengkalikannya sebanyak beton yang ingin dibuat, setelah 

diketahui volume keseluruhan VST mengalikan volume tersebut dengan jumlah semen tiap 

meter kubiknya, kemudian dibagi tiap sak semen sehingga didapatkan jumlah sak semen 

yang perlu disiapkan. Pada gambar 4, VST menjabarkan langkah untuk menentukan harga 

tiap komposisi beton menggunakan perbandingan, kemudian menjumlah tiap-tiap harga 

bahan bakunya. Pada gambar 5, VST menjabarkan langkah untuk menentukan jumlah coklat 

yang diperlukan, setelah jumlah coklat diketahui VST mulai mencari harga termurah dengan 

menghitung tiap-tiap harganya karena terdapat diskon juga, hingga ditemukan harga yang 

termurah. 

Pada proses penafsiran menggunakan indikator menafsirkan hasil matematika kembali 

ke konteks dunia nyata (I1) berdasarkan gambar 5 VST melakukannya dengan menuliskan 

apa saja yang perlu dibeli dan menuliskan total harganya. Untuk mengevaluasi kesesuaian 

hasil penyelesaian (I2) berdasarkan gambar 6, VST meyakini bahwa jawabannya benar 

dengan mengoreksi langkah-langkah yang telah dia kerjakan, VST mengungkapkan bahwa 

hasil penyelesaian yang dia kerjakan masuk akal dengan memberikan penjelasan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, secara umum literasi matematika dengan kecerdasan 

visual-spasial tinggi sebagai berikut, pada saat proses merumuskan (F1), siswa dapat 

mengumpulkan informasi penting dalam soal, sehingga sangat berguna dalam pencarian 

solusi, dan juga dapat mengetahui dengan tepat apa yang ditanyakan dalam soal. Pada 

proses penerapan (E1) siswa dapat menentukan menggunakan konsep matematika yang 

diperlukan dalam mencari solusi permasalahan, kemudian dalam penerapan (E2), siswa 

dapat menjabarkan langkah-langkah penyelesaian dan dapat menentukan penyelesaian 

yang tepat. Pada proses menafsirkan (I1) siswa menjelaskan penyelesaian yang didapatkan 

terhadap masalah yang sedang dipecahkan. Pada (I2) siswa dapat memberikan alasan yang 

masuk akal dalam menjelaskan permasalahan yang diberikan. 

Tabel 6. Rekap VST 

Indikator Soal 1 Soal 2 Soal 3 

F1 ✓ ✓ ✓ 

E1 ✓  ✓ 

E2 ✓ ✓ ✓ 

I1   ✓ 

I2 ✓ ✓ ✓ 
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Hasil dan Analisis Data pada Subjek VSS 

 
Gambar 7. Jawaban Tes Nomor 1 Literasi Matematika oleh VSS 

 
Gambar 8. Jawaban Tes Nomor 2 Literasi Matematika oleh VSS 

 
Gambar 9. Jawaban Tes Nomor 3 Literasi Matematika oleh VSS 

 

 
Gambar 10. Hasil wawancara oleh VSS 

 

 I2 
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Pada proses merumuskan menggunakan indikator mengidentifikasi aspek matematika dari 

permasalahan (F1), berdasarkan gambar 7 hingga gambar 9 terlihat bahwa VSS dapat 

mengumpulkan informasi-informasi penting dalam soal untuk mencari solusi beserta apa 

yang ditanyakan dalam soal. 

Pada proses menerapkan menggunakan indikator merancang dan menerapkan strategi 

untuk menemukan solusi matematika (E1) berdasarkan gambar 7, VSS menggunakan 

strategi penyelesaian masalah sesuai ide awal dengan menerapkan rumus volume balok. 

Pada gambar 8, VSS tidak menggunakan strategi, pada gambar 9, VSS menggunakan strategi 

penyelesaian masalah sesuai ide awal dengan menggunakan rumus persegi panjang.  

Dalam menerapkan fakta, aturan, algoritma, dan struktur matematika saat menemukan 

solusi (E2), berdasarkan gambar 7, VSS mencari volume beton tersebut menggunakan rumus 

volume balok kemudian mengkalikannya sebanyak beton yang ingin dibuat, setelah 

diketahui volume keseluruhan VSS mengalikan volume tersebut dengan jumlah semen tiap 

meter kubiknya, yang kemudian dibagi tiap sak semen sehingga didapatkan jumlah sak 

semen yang perlu disiapkan. Pada gambar 8, VSS menjabarkan langkah untuk menentukan 

harga tiap komposisi beton menggunakan perbandingan, kemudian menjumlah tiap-tiap 

harga bahan bakunya. Pada gambar 9, VSS menjabarkan langkah untuk menentukan jumlah 

coklat yang diperlukan, setelah jumlah coklat diketahui VSS mulai mencari harga termurah 

dengan menghitung tiap-tiap harganya karena terdapat diskon juga, hingga ditemukan 

harga yang termurah. 

Pada proses penafsiran menggunakan indikator menafsirkan hasil matematika kembali 

ke konteks dunia nyata (I1) berdasarkan gambar 7, VSS melakukannya dengan menuliskan 

berapa jumlah sak semen yang perlu disiapkan, berdasarkan gambar 9, VSS menuliskan apa 

saja yang perlu dibeli dan menuliskan total harganya. Untuk mengevaluasi kesesuaian hasil 

penyelesaian (I2) berdasarkan gambar 10, VSS meyakini bahwa jawabannya benar dengan 

mengoreksi langkah-langkah yang telah dia kerjakan, VSS mengungkapkan bahwa hasil 

penyelesaian yang dia kerjakan masuk akal dengan memberikan penjelasan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, secara umum literasi matematika dengan kecerdasan 

visual-spasial sedang sebagai berikut, pada saat proses merumuskan (F1), siswa dapat 

mengumpulkan informasi penting dalam soal, sehingga sangat berguna dalam pencarian 

solusi, dan juga dapat mengetahui dengan tepat apa yang ditanyakan dalam soal. Pada 

proses penerapan (E1) siswa dapat menentukan menggunakan konsep matematika yang 

diperlukan dalam mencari solusi permasalahan, kemudian dalam penerapan (E2), siswa 

dapat menjabarkan langkah-langkah penyelesaian dan dapat menentukan penyelesaian 

yang tepat. Pada proses menafsirkan (I1) siswa menjelaskan penyelesaian yang didapatkan 

terhadap masalah yang sedang dipecahkan. Pada (I2) siswa dapat memberikan alasan yang 

masuk akal dalam menjelaskan permasalahan yang diberikan. 

  



 
Volume 12 No. 1 Tahun 2023, Hal 55-72 

 

DOI: https://doi.org/10.26740/mathedunesa.v12n1.p55-72 68 
 

Tabel 7. Rekap VSS 

Indikator Soal 1 Soal 2 Soal 3 

F1 ✓ ✓ ✓ 

E1 ✓  ✓ 

E2 ✓ ✓ ✓ 

I1 ✓  ✓ 

I2 ✓ ✓ ✓ 

 

Berikut merupakan tabel perbandingan literasi matematika VST, VSS dan VSR 

Tabel 9. Perbandingan VST, VSS dan VSR 

No soal Indikator VST VSS VSR 

1 F1 ✓ ✓ ✓ 
 

E1 ✓ ✓ × 
 

E2 ✓ ✓ ✓ 
 

I1 × ✓ × 
 

I2 ✓ ✓ ✓ 

2 F1 ✓ ✓ ✓ 
 

E1 × × × 
 

E2 ✓ ✓ ✓ 
 

I1 × × × 
 

I2 ✓ ✓ ✓ 

3 F1 ✓ ✓ × 
 

E1 ✓ ✓ × 
 

E2 ✓ ✓ ✓ 
 

I1 ✓ ✓ × 
 

I2 ✓ ✓ × 

 

Pembahasan 

Berdasarkan upaya studi yang telah dilakukan, secara umum bahwa siswa dengan 

kecerdasan visual-spasial yang tinggi memiliki keterampilan literasi matematika berikut 

dalam hal mengatasi masalah: pada proses merumuskan, siswa mengidentifikasi informasi-

informasi penting yang ada dalam soal secara detail dan menuliskan apa yang ditanyakan 

pada soal. Pada proses menerapkan, siswa merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai ide awal dengan menggunakan konsep-

konsep yang diperlukan, selama proses tersebut siswa menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian dengan runtut dan tepat. Pada proses penafsiran siswa menafsirkan hasil yang 

didapatkan ke dalam permasalahan yang sedang dipecahkan, dengan meyakini bahwa hasil 

yang diperoleh telah benar dan masuk akal setelah mengecek kembali langkah-langkah yang 

digunakan. Hal ini selaras dengan siswa yang memiliki keterampilan kecerdasan visual-

spasial yang kuat akan dapat memenuhi indikator literasi matematika seperti komunikasi, 

mathematising, representasi, pengembangan strategi pemecahan masalah dan penggunaan 

alat matematika, penalaran dan argumen, serta penggunaan bahasa simbolis, formal, dan 
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teknis (N. Lathifatul, 2018) dan dalam pembelajaran matematika diperlukan adanya 

kemampuan spasial yang tinggi, yaitu dengan cara menghubungkan antara satu konsep 

dengan konsep matematika lainnya. Untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitannya 

(A. Elly, 2018). 

Untuk kemampuan literasi matematika siswa dengan kecerdasan visual-spasial sedang 

dalam menyelesaikan soal literasi matematika dapat dirinci sebagai berikut: pada proses 

merumuskan, siswa mengidentifikasi informasi-informasi penting yang ada dalam soal 

secara singkat. Pada proses menerapkan, siswa merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai ide awal dengan menggunakan konsep-

konsep yang diperlukan, selama proses tersebut siswa menjabarkan langkah-langkah 

penyelesaian dengan runtut dan tepat. Pada proses penafsiran siswa menafsirkan hasil yang 

didapatkan ke dalam permasalahan yang sedang dipecahkan, dengan meyakini bahwa hasil 

yang diperoleh telah benar dan masuk akal setelah mengecek kembali langkah-langkah yang 

digunakan.  

Sedangkan untuk kemampuan literasi matematika siswa dengan kecerdasan visual-

spasial rendah dalam menyelesaikan soal literasi matematika dapat dirinci sebagai berikut: 

pada proses merumuskan, siswa mengidentifikasi informasi-informasi penting yang ada 

dalam soal secara tidak detail. Pada proses menerapkan, siswa tidak merancang dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai ide awal dengan 

menggunakan konsep-konsep yang diperlukan, selama proses tersebut siswa menjabarkan 

langkah-langkah penyelesaian dengan runtut. Pada proses penafsiran siswa tidak 

menafsirkan hasil yang didapatkan ke dalam permasalahan yang sedang dipecahkan, 

dengan meyakini bahwa hasil yang diperoleh telah benar dan masuk akal setelah mengecek 

kembali langkah-langkah yang digunakan tetapi hasilnya tetap kurang tepat terdapat 

jawaban siswa yang kurang masuk akal. Siswa yang tidak memiliki keterampilan 

kecerdasan visual-spasial yang kuat tidak akan dapat memenuhi indikator literasi 

matematika seperti komunikasi, mathematising, representasi, pengembangan strategi 

pemecahan masalah dan penggunaan alat matematika, penalaran dan argumen, serta 

penggunaan bahasa simbolis, formal, dan teknis (N. Lathifatul, 2018). 

Soal literasi matematika berkaitan erat dengan fakta dan dunia nyata sehingga sangat 

diperlukan pemikiran yang logis, kecerdasan spasial berperan cukup besar terhadap 

pemikiran yang logis seperti penelitian yang dilakukan oleh (Jayantika 2013:8) yang 

menunjukan bahwa kecerdasan spasial berdampak besar terhadap kecerdasan logis 

matematis. Ini yang mengakibatkan siswa dengan kecerdasan visual-spasial tinggi lebih 

detail dalam mengerjakan soal literasi matematika karena kecerdasan logis matematisnya 

juga tinggi. Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi lebih mampu bekerja dan memahami 

daripada mereka yang memiliki kecerdasan spasial rendah dan sedang. Siswa cerdas spasial 

tinggi dapat memahami, menawarkan solusi yang lebih tepat (Sholihah et al. 2019 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan mengenai kemampuan literasi matematika siswa 

dengan kecerdasan visual-spasial tinggi dalam menyelesaikan tes literasi matematika 

mampu dalam proses merumuskan dengan mengidentifikasi aspek matematika dari 

permasalahan yang diperoleh, mampu merancang atau menggunakan konsep matematika 

untuk membuat strategi guna mendapatkan solusi dari permasalahan, serta mampu 

menerapkan fakta, aturan dan algoritma dalam menyelesaikan masalah, mampu dalam 

proses menafsirkan dengan menafsirkan hasil penyelesaian terhadap masalah yang 

diberikan. Kemampuan literasi matematika siswa kecerdasan visual-spasial sedang dalam 

menyelesaikan tes literasi matematika mampu dalam proses merumuskan dengan 

mengidentifikasi aspek matematika dari permasalahan yang diperoleh, mampu merancang 

atau menggunakan konsep matematika untuk membuat strategi guna mendapatkan solusi 

dari permasalahan serta mampu menerapkan fakta, aturan dan algoritma dalam 

menyelesaikan masalah, mampu dalam proses menafsirkan dengan menafsirkan hasil 

penyelesaian terhadap masalah yang diberikan. Kemampuan literasi matematika siswa 

dengan kecerdasan visual-spasial rendah dalam menyelesaikan tes literasi matematika 

kurang mampu dalam merumuskan, yaitu mengidentifikasi aspek matematika yang ada 

dalam soal, siswa juga kurang dalam hal menafsirkan jawaban yang ditemukan apakah 

sudah masuk akal atau belum terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 

Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dengan memberikan frekuensi latihan 

soal-soal literasi matematika yang lebih banyak berpengaruh terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa karena telah terbiasa mengerjakan soal-soal literasi matematika. Adanya 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) juga membantu meningkatkan kemampuan siswa 

Indonesia dalam hal literasi matematika ini juga akan berdampak baik pada peringkat 

Indonesia pada PISA. 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian ini peneliti mengharapkan agar literasi matematika ini lebih 

sering diberikan kepada siswa, seperti halnya Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

diharapkan agar guru dapat memberikan soal-soal literasi matematika kepada seluruh 

siswa agar semua siswa dapat merasakan mengerjakan soal literasi matematika, karena 

semakin sering mereka mengerjakan maka semakin terlatih kepekaan siswa untuk 

menghubungkan soal dengan konsep-konsep matematika sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematikanya, karena literasi matematika sangat membantu siswa 

untuk mengetahui fungsi matematika di kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan ada 
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penelitian lebih lanjut dengan menggunakan semua konten di PISA untuk mendapatkan 

hasil yang lebih mendalam. 
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